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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliteras tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secaragaris besar pedoman trandliterasi itu adalah
sebagal berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trangdliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

= Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jm J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha

2 Da D De

X Za z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdanye




e Sad S es (dengan titik di bawah)

ue Dad d de (dengan titik di bawah)

] Ta t te (dengan titik di bawah)

] Za z zet (dengan titik di bawah)

i ‘ain ’ komaterbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau wW We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tungoal Vokal rangkap Vokal Panjang

—a =a
=i = a =1
=u —au =0

3. TaMarbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
llﬁ 3 A

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
ida 8

ditulis

ditulis

Vi

mar’atun jamilah

fatimah




. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminas dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang.itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
dadl ditulis ar-rojulu
8 uad) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
e ditulis al-badi’
J S ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditrangdliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

L ditulis syai’un
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ABSTRAK

Khasanah. Ratna Novitasari Miftahul, 2024. Framing Media Online Pemberitaan
Ban Lengan One Love Piala Dunia 2022 Pada Kompas.com dan Republika.co.id.
Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.
Pembimbing: Mukoyimah, M.Sos.

Kata kunci: Framing, Ban Lengan, One Love, Kompas, dan Republika.

Kampanye One Love merupakan upaya mengungkapkan dukungan terhadap
Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) serta simbol melawan
diskriminasi dalam dunia sepak bola. Simbol dari kampanye One Love
menggunakan ban lengan kapten yang bertuliskan One Love dengan angka 1 dalam
simbol hati berwarna pelangi. Terkait dengan Kampanye tersebut, pihak Asosias
Federasi Sepak Bolalnternasional (FIFA) dihadapkan dengan berbagai kontroversi
baik dari pihak pro maupun kontra pada ajang Piala Dunia 2022. Pasalnya, tuan
rumah Piala Dunia 2022 yaitu Qatar merupakan sebuah negara|slam dimanapaham
LGBT dilarang dalam hukum agama dan kebudayaan negera tersebut. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini akan membahas dan membandingkan cara media
Kompas.com dan Republika.co.id mengonstruks pemberitaan terkait ban lengan
One Love di Piala Dunia 2022 menggunakan teori analisis framing Zhongdang Pan
dan Kosicki. Metode pendlitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian kepustakaan. Berdasarkan analisis framing Zhongdang Pan dan
Kosicki menunjukan bahwa Kompas.com mengkonstruksikan pemberitaan
menggunakan sumber-tidak lengkap dan menggunakan porial medianya sebagai
rujukan. Dalam pemberitaan Kompas.com menggunkan lebih dari 1 tema bahasan
dan tidak berfokus pada ban lengan One Love. Kompas.com dalam memutuskan
untuk tidak melanjutkan meliput peristiwa ban lengan One Love. Sedangkan
Republika.co.id menggunakan sumber rrujukan berita dari media lain dan
pemberitaan yang disgjikan hanya berfokus pada satu tema yaitu mengenal
peristiwa kampanye One Love. Republika.co.id juga meliput semua peristiwayang
berkaitan dengan ban lengan pelangi atau kampanye One Love. Maka dari kedua
analisis framing Kompas.com dan Republika.co.id menunjukan bahwa keduanya
mengkontruksi berita dengan berbeda. Kompas.com menunjukan kontra dengan
aturan FIFA dan Qatar, sedangkan Republika.co.id sebaliknya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Daam kajian Ilmu Sosial dan IImu Komunikasi yang dikemukakan oleh
Eriyanto, framing atau pembingkaian merupakan konsep serangkaian teori dan
perspektif tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi masyarakat
melihat dan membingkal suatu peristiwa serta menyampaikan kenyataan.
Framing digunakan untuk mengetahui perspektif yang digunakan individu atau
media massa ketika menyeleks isu, meracik berita, dan memberitakan hasil
pemikiran, analisis, sertaobservasinyamengenal topik yang sedang beredar luas
di sekitar masyarakat. Mediaonline kompas dan republikamemiliki ciri khasnya
masing-masing untuk mengemas sebuah pemberitaan. Ciri khas dari kedua
media kompas dan republika salah satunya dilihat dari ideologi yang dimiliki
media tersebut.

Dikutip dalam jurnal milik Dede Fatinovaberdasarkan visi dan misi dari
Kompas.com yaitu menjunjung tinggi tenggang rasa tanpa membeda-bedakan
kelompok, ras, gender, atau status, dan disimpulkan kompas memiliki ideologi
liberalisme.! Dengan kata lain, bahwa kompas menjunjung tinggi Hak Asasi
Manusia (HAM) atau semua manusia memiliki hak yang sama. Sedangkan,

republika memiliki ideologi keislaman sesual dengan salah satu visi misinya

1Dede Fatinova, Ideologi Stus Berita Daring Kompas.com dalam Pemberitaan Mengenai
Wacana Legalisasi Wanita di Arab Saudi Untuk Mengemudi, Proceeding Universitas Pamulang Val.
1No. 1, him. 11.



yaitu membangun umat Islam yang moderat, cerdas, dan berdaya.? Oleh karena
itu, keunikan dan ciri khas masing-masing media tersebut membuat peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana kedua media tersebut membingka
pemberitaan yang berkaitan dengan Fenomena aksi campaign One love.

Fenomena aksi campaign One love adalah bentuk dukungan terhadap
kaum Leshian, Gay, Biseksual, dan Transgender atau LGBT pada Piala Dunia
2022. LGBT adalah perilaku seksual meyimpang dilakukan oleh sekelompok
orang atau individu yang memiliki orientasi seksual menyimpang.® Sedangkan
Campaign One love yaitu upaya mengungkapkan dukungan terhadap LGBT dan
simbol melawan diskriminasi dalam dunia sepak bola. Terkait dengan campaign
tersebut, pihak Asosiasi Federasi Sepak Bola Internasional (FIFA) dihadapkan
dengan berbagal kontrovers baik dari pihak pro maupun kontra.

Pasalnya, tuan rumah Piadla Dunia 2022 yaitu Qatar merupakan sebuah
negara ‘lslam dimana peham LGBT sangatlah dilarang keras dalam hukum
agama dan kebudayaan negara tersebut. Sedangkan campaign One love untuk
kaum LGBT sudah cukup lama digaungkan oleh berbagal pihak dan lapisan
masyarakat di penjuru belahan dunia, khususnya negara-negara Eropa dan
Amerika tidak terkecuali oleh Asosiasi Federas Sepak Bola Internasiond
tersebut. Campaign One love dalam dunia sepak bola internasional yang wujud
dukungannya ada pada ban lengan para kapten tim nasional masing-masing

negara. Dilansir oleh BBC, campaign One love bermula saat turnamen sepak

2Sukma Alam, Representasi Ideologi Republika Melalui Wacana Berita Kontestan Politik
Pilkada DKI Jakarta 2017 Putaran Kedua, SemiotikaVVol.12 No. 1, him. 99.

3 Destashya Wisna Diraya Putri, LGBT Dalam Kajian Hak Asasi Manusia di Indonesia,
I katan Penulis Mahasiswa Hukum Indonesia Law Journal, Vol. 2 No. 1, Januari 2022, him. 90.



bola Euro 2020 oleh Belanda sebagai simbol melawan dikriminasi dan dukungan
bagi komunitas LGBT.*

Bentuk ban lengan kapten sebagai simbol campaign yaitu bertuliskan One
love dengan angka 1 dalam simbol hati berwarna pelangi. Warna pelangi dalam
ban kapten diartikan sebagai simbol LGBT. Sedangkan istilah One love diambil
dari pidato Marcus Garvey (aktivis hak sipil asa Jamaika) yang berarti satu
cinta. Mulanya kata One love digunakan sebagai simbol solidaritas orang kulit
hitam di seluruh dunia, lalu bergeser makna yang diperkasai oleh Bob Marley
pada tahun 1977 menjadi harmoni antar ras yang berbeda. Pergeseran makna
One love saat ini yaitu diidentikkan sebagai simbol mendukung LGBT.®
Penggunaan ban lengan kapten dengan simbol One love merupakan bentuk dari
Campaign One love.

Sedikit banyaknya sudah mendapat dukungan dari berbagai lapisan
masyarakat penikmat sepak bola yang mendukung kesetaraan Hak Asas
Manusia. Namun, tidak hanya ada pihak yang pro terhadap campaign tersebut.
Akan tetapi, ada juga pihak lain yang tidek menyetujui adanya campaign One
love untuk mendukung para kaum LGBT. Dengan banyaknya alasan terutama
yang mengarah kepada penyimpangan seksual serta melanggar hukum norma,

agama, dan budaya. Timbulnya polemik pro dan kontra pada fenomena

4 World Cup 2022: Why Are People Talking About The OnelLove Armband?
https://www.bbc.co.uk/newsaround/63702853.amp (diakses pada 11 Juni 2023).

5 Chyntia Sami Bhayangkara, Asal-Usul Ban Kapten One love yang Dilarang di Piala Dunia
2022 Qata(r), https//amp.suara.com/bola/2022/11/26/161000/asal -usul -ban-kapten-one-love-yang-
dilarang-di-piala-dunia-2022-gata (diakses pada 04 Juli 2023).




campaign One love dari berbaga pihak yang bersangkutan, menjadikan daya
tarik bagi media dan pers untuk meliput dan memberitakan.

Media di Indonesia yang membahas fenomena polemik dari campaign
One love yaitu Kompas.com dan republika.ac.id. Kedua media mengemas
pemberitaan terkait polemik campaign One love di Piaa Dunia 2022 guna
menarik pembaca. Perbedaan framing yang dibuat untuk melihat sebuah
fenomena terjadi. Framing berperan dalam memberikan kebebasan masyarakat
untuk berpikir dan menganalisis sebuah fenomena secara luas, terbuka dan
beragam. Terlepasdari perbedaan framing dalam pengambilan dan pemberitaan
infformasi  diantara kedua media online tersebut. Perbedaan framing
Kompas.com dan Republika.co.id terlihat pada pemberitaan mengenai
pemberitaan ledakan bom Vihara Ekayana dimana ditemukan framing
Kompas.com sebagal pelanggaran kemanusiaan, sedangkan pada Republika
framing yang muncul yaitu sebagai pembel aan-umat 1slam.®

Framing dalam penélitian ini diharapkan juga memiliki peran dari sebuah
media yatu untuk memberitakan kebenaran yang terjadi dalam polemik
fenomena campaign One love. Penyampaian sebuah informas terkait polemik
campaign Onelove harus disampai kan kepada sel uruh |api san masyarakat, maka
penulis mencoba meneliti mengenai framing media online Kompas.com dan
Republika.co.id pada pemberitaan Ban Lengan One love Pida Dunia 2022.

Dengan harapan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan

6 Ade Nur Afifah, Konstruksi Pemberitaan Ledakan Bom Vihara Ekayana Pada Kompas.com
dan Republika Online, (Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), him.96.



ilmu pengetahuan padabidang Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya
mengenai framing.
B. Pembatasan Masalah
Batasan masal ah dalam data penelitian ini diambil berdasarkan metodol ogi
penelitian pada sumber data primer. Berita yang akan diteliti yaitu berita yang
berkaitan dengan ban lengan kapten One love. Pembatasan masalah pada
penelitian ini yaitu pada pemberitaan 20 November sampai 18 Desember 2022
atau selama periode berlangsungnya Piala Dunia 2022 yang sekaligus terbit
ditangga yang sama Berdasarkan sumber data primer maka dalam penelitian
ini, berita yang akan diteliti yaitu sumlah 8 berita diantaranya terdiri 3 berita
Kompas.com dan 5 berita Republika.co.id.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana framing media online Kompas.com pada pemberitaan Ban
L engan One love Piala Dunia 20227
2. Bagamana framing media online Republikaco.id pada pemberitaan Ban
Lengan One love Pidla Dunia 20227
3. Bagamana komparasi framing antara media online Kompas.com dan
Republika.co.id pada pemberitaan Ban Lengan One love Pidla Dunia 20227?
D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui framing media online dari website Kompas.com pada
pemberitaan Ban Lengan One love Piala Dunia 2022,
2. Mengetahui framing media online dari website Republika.co.id pada

pemberitaan Ban Lengan One love Piala Dunia 2022.



3. Mengetahui komparasi framing antara media online Kompas.com dan
Republika.co.id pada pemberitaan Ban Lengan One love Piala Dunia 2022.
E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada bidang [Imu Komunikasi dan Penyiaran Islam.
2. Manfaat Praktis
Peneletian diharapkan dapat ™ menambah pengetahuan mengenal
framing media Kompas.com dan Republika.co.id pada konsep Ban Lengan
One love Piala Dunia 2022 menggunakan analisis framing milik Zhongdang
Pan dan Gerald M. Kosikci.
F. Telaah Pustaka
1. Analisis Teoritis
a Analisis Framing
Analisis framing yaitu analisis yang memfokuskan pada cara sebuah
berita dikemas serta dibingkai oleh media.” Analisis framing berfungsi
untuk membantu menemukan bagaimana wartawan menyajikan realitas
peristiwva yang sama dari perspektif yang berbeda untuk menghasilkan
berita yang berbeda.® Perbedaan ini terjadi karena pemilihan sebuah
kosakata, pemilihan angel berita, pemilihan foto atau visualisas berita,

dan unsur-unsur yang terkait dengan pemberitaan. Teori analisis framing

" Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Y ogyakarta: LKiS
Y ogyakarta, 2015), him. 3.

8 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Y ogyakarta: LKiS
Y ogyakarta, 2015), him. 97.



milik Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang akan digunakan dalam
penelitian ini, karena dinila paling sesuai dengan topik penelitian
berdasarkan data yang didapatkan pada kedua media yang berbeda dengan
topik yang sama, sehingga dapat menghasilkan asusmsi yang berbeda.

Menurut Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, proses kognitif
interpretasi  dan artikulas dari sebuah kenyataan atau reditas
diidentifikasikan sebagal framing. Alat yang dimanfaatkan guna
melakukan encoding, menafsirkan, dan memunculkan informasi yang
dapat dikomunikas kan serta dikaitkan dengan kebiasaan dan konvens
karya jurnalistik yaitu dianggap sebagal framing. Framing yaitu sebuah
skema interpretasi. Framing dipelgari  sebagai strategi  guna
mengkonstruks serta mengolah wacana informatif. Sedangkan analisis
framing yaitu analisis yang dimanfaatkan guna mengetahui cara media
membentuk realites. ° Pembingkaian berita dilakukan melalui proses
konstruksi yaitu- realitas sosia diinterpretasikan dan dikonstruksikan
sesua dengan maknatertentu.
Media Online

Media siber atau juga disebut media online yaitu didefinisikan
sebagai mediayang tersediasecaradaring melalui situsdi internet.1° Salah

satu dari produk jurnaistik yaitu media online yang merupakan perantara

9Eliya, Framing: Jurus Sick Menjebak Pembaca (Jakarta: PT Lontar Digital Asia, 2019),

him. 28.

10 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online (Bandung:
Penerbit Nuansa Cendikia, 2018), him. 35.



pemberitaan dan penyampaian faktamaupun kejadian yang diproduksi dan
disebarluaskan di internet.

Adapun karakteristik dari media siber yaitu multimedia, relevans,
kecepatan, pemutakhiran, kapasitas luas, fleksibilitas, jangkauan luas,
interaktivitas, dokumentasi, dan keterkaitan. ' Peranan media dalam
menjelaskan sebuah realitas dapat melalui sebuah ideologi yang dimiliki
olen media. Ideologi berfungsi sebaga kontrol terhadap nilai-nilai yang
dijalankan.'? Ideologi yaitu ide-ide yang diungkapkan melalui teks atau
bentuk komunikasi yang lainnya.’® Kajian ini akan membahas tentang
definisi, jenis-jenis media online, karakteristik media online, dan
kredibilitas media online.

2. Penelitian Relevan
a Jurnal Anisa Noviani Putri dan Hendra Setiawan dengan judul
“Kontroversi Kampanye LGBT di Piala Dunia 2022 Dalam Berita
Idntimes.com dan Liputan6.com: Analisis Framing Zhongdang Pan Dan
Kosicki”. Penelitian tersebut membahas mengenai analisis framing
pemberitaan isu kontroversi kampanye LGBT di Piala Dunia 2022 pada
media I dntimes.com dan Liputan6.com. Tujuan penelitiannya untuk dapat
melihat bagaimana media ldntimes.com dan Liputan6.com daam

mengonstruks pemberitaan kontroversi kampanye LGBT di Piala Dunia

1 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online: Paduan Mengelola Media Online (Bandung:
Nuansa Cendikia, 2018), him. 37-38.

12 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Y ogyakarta: LKiS
Y ogyakarta, 2015), him. 145.

3 Juni Wati Sri Rizki, Kepemilikan Media dan ldeologi Pemberitaan (Y ogyakarta:
Deepublish, 2016), him. 64.



2022, teori yang digunakan konsep analisis framing Zhongdang Pan dan
Kosicki, metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan dokumentasi. Hasil penelitiannya yaitu
konstruksi pemberitaan kontroversi kampanye LGBT di Piala Dunia 2022
media Idntimes.com dan Liputan6.com memiliki persamaan dari struktur
skrip dan tematik, yakni keduanya sama-sama tidak cukup memenunhi
unsur 5SW+1H tetapi memiliki paragraf yang koheren. Sementara, dari
struktur sintaksis dan retoris terdapat perbedaan cara pandang yang terlihat
Jelas dari headline, pernyataan, pilihan gambar, kata maupun idiom yang
digunakan, yakni ldntimes.com merupakan pendukung yang berpegang
pada pandangan HAM sedangkan Liputan6.com merupakan penentang
yang berpegang pada pandangan moral dan agama.'* Persamaan dalam
jurnal ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu dari topik yang diambil
sama mngenai kontroversi kampanye LGBT di Piala Dunia 2022, teori
yang dipaka sama, dan metode penelitian juga memiliki kesamaan.
Sedangkan, perbedaan delam jurnal ini dengan penelitian yang akan
diteliti yaitu terletak pada media yang akan diteliti.

b. Jurnal Reka Faturachman, Dewi Anggrayni, dan Muhammad Fahri,
dengan judul “Sudut Pandang Media Online Kompas.com daam
Pemberitaan Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender di Indonesia”.

Penelitian tersebut membahas pemberitaan mengenai fenomena perilaku

14 Anisa Noviani Putri dan Hendra Setiawan, Kontroversi Kampanye LGBT di Piala Dunia
2022 Dalam Berita ldntimes.com dan Liputan6.com: Analisis Framing Zhongdang Pan Dan
Kosicki, Bahteralndonesia: Jurnal Penelitian Bahasa dan Sastralndonesia, Vol. 8, No. 2, September
2023, him. 381.
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Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) marak terjadi akibat
adanya kampanye melalui media massa, tujuan penelitiannya untuk
mengetahui bagaimana sudut pandang media online Kompas.com dalam
pemberitaan LGBT di Indonesia, teori yang digunakan analisis framing
model Zhongdang Pan dan Kosicki, metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif, hasil penelitiannya yaitu menunjukkan
Kompas.com memandang LGBT sebagal perilaku yang salah karena
bertentangan dengan ideologi negara, namun Kompas.com memandang
perilaku tersebut tidak bisa dijadikan alasan generalisasi pelaku LGBT
melakukan pelecehan seksual. ° Persamaan dalam jurnal ini dengan
penelitian yang akan diteliti yaitu dari segi metode penelitian yang dipakai,
mengangkat tema yang sama yaitu mengenal LGBT, model analisis data
yang digunakan, dan menggunakan media online yang sama yaitu
Kiompas.com. Sedangkan, perbedaan dalam jurna ini dengan penelitian
yang akan diteliti. yaitu kampanye LGBT yang diteliti hanya sebatas di
Indonesia bukan ‘universal.

c. Jurna Johantan Alfando Wikandana Sucipta dan Rizky Chandra
Kurniawan, dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Media Online
Detik.com dan Kompas.com Mengena Kebijakan Kaltim Slent”.
Penelitian tersebut membahas tentang analisis teks media dalam kasus

kontroversi program yang ditetapkan oleh Gubernur Kalimantan Timur

15 Reka Faturachman, et al, Sudut Pandang Media Online Kompas.com Dalam Pemberitaan
Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender di Indonesia, Komunika, Vol. 6, No. 1, Juli 2022, him. 72.
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Isran Noor “Kaltim Steril” di dua media online Detik.com dan
Kompas.com, tujuan penditiannya untuk menambah pengetahuan
bagaimana peran media online dalam membingkai beritayang dikonsumsi
oleh masyarakat terkait program “Kaltim Steril”, teori yang digunakan
anadisis framing model Pan dan Kosicki, metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif, hasil penelitiannya menjelaskan
bahwa didalam media online Detik.com | ebih menekankan pada peran dari
pemerintah sehingga berita yang dihasilkan dapat membangun opini
positif di pandangan khalayak. Sedangkan pada Kompas.com didaam
keseluruhan strukturnya lebih bersikap netral dan memberitakan terkait
baik dari sisl pemerintah ataupun dari sisi masyarakat sehingga membuka
pikiran khalayak untuk tetap tenang dan dengan tertib menjaankan
instruksi yang disampaikan oleh pemerintah.'® Persamaan dalam jurnal ini
dengan penelitian yang akan diteliti yaitudari segi metode penelitian yang
dipakai, menggunakan model analisis yangsama, dan framing pada media
Kompas.com. Sedangkan, perbedaan dalam jurna ini dengan penelitian
yang akan diteliti yaitu objek penelitian yang berbeda dan menganalisis
framing dari detik.com.

d. Jurna Kheyene Molekandella Boer, Mutia Rahmi Pratiwi, dan Nald
Muna, dengan judul “Analisis Framing Pemberitaan Generasi Milenid

dan Pemerintah Terkait Covid-19 di Media Online”. Penelitian tersebut

16 Johantan Alfando Wikandana Sucipta dan Rizky Chandra Kurniawan, Analisis Framing
Pemberitaan Media Online Detik.com dan Kompas.com Mengenai Kebijakan Kaltim Slent, An-
Nida, Vol. 13, No. 1, Juni 2021, him. 48.
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membahas mengenai framing pemberitaan terkait generas milenid
dengan pemerintah dengan kasus Gugus Tugas penanganan Covid-19 di
media online, tujuan penelitiannya untuk mengidentifikasi pemberitaan
mengenai Gugus Tugas penanganan Covid-19 di mediaonline edisi 20-23
Maret 2020, teori yang digunakan Analisis framing Robert N. Entman,
metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, hasil penelitiannya
permasal ahan dalam pemberitaan berkaitan dengan kebijakan pemerintah
dalam menggandeng para influencer dinilai bukan pilihan yang tepat,
penyebabnyaditunj ukkan dalam bentuk sikap acuh para generasi milenia
dalam menanggapi pandemi Covid-19, contoh mora dalam bentuk
penegasan bahwa parainfluencer tidak dibayar dalam program ini sebagai
bentuk kontribusi mereka kepada negara, dan rekomendas yang
ditawarkan adalah pemerintah membekali influencer pemahaman yang
Kuat terkait covid-19 sebelum menjadi mediator penyampai pesan bagi
milenial.}” Persamaan dal am jurnal ini dengan penelitian yang akan diteliti
yatu dari segi metode penelitian yang dipakai. Sedangkan, perbedaan
dalam jurnal ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu objek penelitian
yang berbeda, menggunakan model analisis data yang berbeda, dan media

yang akan diteliti lebih universal atau tidak spesifik

17K heyene Molekandella Boer, et al, Analisis Framing Pemberitaan Generasi Milenial dan
Pemerintah Terkait Covid-19 di Media Online, Communicatus, Vol. 4, No. 1, Juni 2020, him. 100.



G.Kerangka Berpikir

Bagan 1.1

Kerangka Ber pikir

Pelarangan Penggunaan Ban Lengan Kapten
One love Pada Penyelenggaraan Turnamen

Piala Dunia 2022

!

Pemberitaan oleh
Media Kompas.com

|

Pemberitaan oleh
Media Repubilka.co.id

Framing Zhongdang
Pan dan Gerald M.
Kosicki (Sintaksis,
Skrip, Tematik, dan

Retoris)

Komparasi framing antara media online pemberitaan Ban
Lengan One love Piala Dunia 2022 pada Kempas.com dan

Republika.coiid

13

Padabagan 1.1 penelitian ini diawali dengan adanya pelarangan dari FIFA

terhadap penggunaan Ban L engan Onelove dan lambang pelangi atau sejenisnya

yang merupakan sebagai bentuk kampanye LGBT selama Piada Dunia

berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan peraturan Qatar, dimana LGBT illega

dan Qatar merupakan negara Islam. Kemudian, karena adanya pelarangan

tersebut muncullah pemberitaan mengenai pelarangan penggunaan Ban Lengan

One love di portal media Kompas.com dan Republika.co.id. kedua porta

memiliki ideologi yang berbeda dimana Kompas.com merupakan media yang
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menganut ideologi liberalisme, sedangkan Republika.co.id memiliki ideologi
keislaman.

Oleh karena itu, pendliti tertarik untuk menganalisis dua portal media
tersebut dengan analisis framing milik Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.
Terdapat beberapa elemen dalam anadlisis penelitian ini, antara lain sintaksis,
skrip, tematik, dan retoris. Kemudian setelah semua elemen tersebut dianalisis,
peneliti  akan mengkomparasikan - pemberitaan Kompas.com dengan
Republika.co.id secara objektif mengenal bagai mana perbandingan framing dari
kedua portal pemberitaan yaitu Kompas.com dan Republika.co.id.

H.Metodologi Penélitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yaitu sebuah cara digunakan oleh pengkaji untuk
menyelesalkan sebuah masalah dan menemukan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian. ¥ Sedangkan, pendekatan penelitian yaitu
perspektif teoritis yang akan dipakai oleh peneliti dalam sebuah penelitian.®®
Kualitatif deskriptif merupakan metode serta pendekatan yang akan dipakai
dalam penelitian. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dimanfaatkan
gunamenemukan atau mengembangkan teori-teori yang ada dan menjelaskan
realitas dengan deskripsi atau kalimat. 2 Penelitian kepustakaan atau

literature research adalah jenis penelitian yang dipilih peneliti untuk meneliti

18 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), him. 12.

19 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), him. 11.

20 sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), him. 35.



15

kajian ini. Pendlitian kepustakaan menggunakan metode pengumpulan data
dengan dokumentasi dan analisis teks dalam mengkaji sebuah arsip.?
2. Setting dan Subjek Pendlitian
Penelitian ini  menggunakan setting penelitian pada website
Kompas.com dan Republika.co.id. Penelitian ini berdasarkan dari teks berita
kedua website tersebut pada periode berlangsungnya peristiwa Piala Dunia
tahun 2022. Sedangkan subjek dalan penelitian yaitu pihak-pihak yang
terlibat atau pelaku yang memahami secara |angsung yang berkaitan dengan
objek. Portal media Kompas.com dan Republika.co.id merupakan subjek dari
kajian.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang didapat pada sumber pertama atau
sumber utama yang beris mengenal infoermasi penelitian. Dokumentasi
dan teks pemberitaan di situs kompas dan republika dalam edis selama
Piala Dunia tahun 2022 berlangsung merupakan data utama kajian. Piaa
Dunia tahun 2022 berlangsung dari 20 November sampai 18 Desember
2022. Berdasarkan data yang ada, jumlah total berita selama periode
tersebut yaitu Kompas.com sebanyak 8 berita dan 32 berita dari
Republika.co.id. Beritayang berkaitan dengan ban lengan kapten Onelove

di PidlaDunia 2022 yang sekaligus terbit ditanggal yang sama merupakan

2L Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), him.17.
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objek yang akan diteliti. Berikut data berita yang terbit ditanggal yang

sama, antaralain:

Tabe 1.1
Sumber Data Primer Peneletian
Tangga Kompas Republika

21/11/2022 | 1. InggrisVslran: Kane 1. FIFA Beri Tahu FA Harry
Batal Pakai Ban Kapten Kane Dilarang Kenakan Ban
Pelangi, Kiper Iran Kapten One love Selama
Berdarah, 3 Singa Piala Dunia Qatar
Unggul (https://republika.co.id/berita/
(https://bola.kompas.co rloe16348/fifa-beri-tahu-fa-
m/read/2022/11/21/2040 harry-kane-dilarang-kenakan-
0818/inggris-vs-iran- ban-kapten-one-love-selama-
kane-batal-pakai-ban- pial a-dunia-gatar)
kapten-pel angi-kiper- 2. Tim-Tim Eropa Batalkan
iran-berdarah-3-singa) Rencana Pakai Ban Kapten

. Piada Dunia2022: Sudah Pelangi di Piala Dunia 2022

Dilarang, Kane Ngotot (https:/frepublika.co.id/berital
Paka Ban Kapten rpa96348/tim-tim-eropa-
Pelangi batalkan-rencana-pakai-ban-
(https.//bola.kompas.co kapten-pelangi-di-piaa-
m/read/2022/11/21/1400 dunia2022)
0088/piaa-dunia-2022--
sudah-dilarang-kane-
ngotot-pakai-ban-
kapten-pelangi)

25/11/2022" 3. Kisah Ban Kapten . Soal Polemik Kampanye One

Pelangi, Belanda love, Southgate: Fokus
Pencetusnya Utama Kami Pada Permainan
(https:.//www.kompas.co (https://republika.co.id/berita
m/stori/read/2022/11/25/ /rlvpg9480/soal -pol emik-

121724179/kisah-ban-
kapten-pelangi-belanda-

kampanye-one-love-
southgate-fokus-utama-kami -

pencetusnya)

pada-permai nan%C2%A 0)

. AFC BalasKritik Yang

Menyerang Qatar Sebagai
Tuan Rumah PidlaDunia
(https://republika.co.id/berita
[rlvIr{480/af c-bal as-Kkritik-
yang-menyerang-gatar-
sebagai-tuan-rumah-piaa-
dunia)

. FIFA Kasih Klarifikas Soal

Diabaikannya Wasit




17

Pendukung LGBTQ
(https://republika.co.id/berita
[rlvtp9480/fifa-kasih-
klarifikasi-soal-
diabaikannya-wasit-
pendukung-lgbtq)

b. Data Sekunder
Data sekunder yang dimaksud yaitu sebuah data yang didapat dari
sumber data kedua atau sekunder. yang diperlukan guna penditian.?? Data
kedua dalam penelitian ini antara lain menggunakan data literatur berupa
buku, jurnal, skripsi, dan yang lainnya.
4. Metode Pengumpulan Data
Penunjang kajian ini diperlukan kumpulan data-data terkait penelitian
dengan beberapa metode. Metode pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan dokumentasi. Dokumentasi yaitu
pengumpulan data berupa teks maupun gambar tangkapan layar dari objek
yang akanditeliti. Dokumentas diambil dari website kompas dan republika.
5. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan metode
triangulasi data. Triangulasi data yaitu pengujian data dengan menggunakan
hal lain selain data sebagai pembanding data.?® Penelitian ini menggunakan

jenistriangulasi teori. Triangulasi teori yaitu hasil akhir dari penelitian berupa

2 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him. 70.
2 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), him. 141.
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kumpulan informasi yang kemudian diolah untuk dibandingkan dengan sudut
pandang teori yang relevan agar tidak bias pendliti dari hasil kesimpulan.?*
6. Metode Analisis Data
Analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki adalah
metode analisis data yang akan dipakai dalam kajian. Model analisis framing
ini data akan dianalisis dengan empat struktur diantaranya, sintaksis, skrip,
tematik, dan retoris. Berikut skema dalam penelitian analisis framing milik
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki:
Tabel 1.2

Skema penelitian Analisis Framing Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki

Struktur Perangkat Framing Unit Yang Diamati

Sintaksis Skema berita Headline, lead, latar
(Bagaimana jurnalis informasi, kutipan sumber,

menyusun fakta) pernyataan, dan penutup.
Skrip Kelengkapan berita 5W+1H

(Bagaimanajurnalis
mengi sahkan fakta)

Tematik Detail, koherens, Paragraf, proposisi, kalimat,
(Bagaimana jurnalis bentuk kalimat, dan dan hubungan antarkalimat.

menulis fakta) kata ganti
Retoris Leksikon, grafis, Kata, idiom, gambar/foto,

(Bagaimanajurnalis metafora dan grefis
menekankan fakia)

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dalam penelitian ini memilki skema atau
alur yaitu yang pertama, sintaksis yang dimaksud dalam penelitian ini berupa
pola atau skema berita yang ada dalam teks yang diteliti. Kedua, skrip dalam

penelitian ini berupa kelengkapan berita atau unsur 5W 1H (What, Where,

2 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans
Publishing, 2015), him. 146.



19

Why, Who, When + How) pada teks kajian. Ketiga, tematik yaitu berupa
detail, bentuk kalimat, kata ganti, dan koherens yang ada padateksyang akan
diteliti. Terakhir, retoris yaitu berupa kosa kata yang digunakan, ungkapan
idiom, gambar atau foto, dan grafis dalam teks yang akan dikgji.
|. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan menjadi acuan sistematika pemikiran dan
sistematika perencanaan skripsl dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab
pembahasan, yaitu:

1. Bab | Pendahuluan yaitu beriss mengenal penjelasan yang berhubungan
dengan penelitian, diantaranya: latar belakang masalah, rumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il Konsgp Andlisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki,
yang memuat interprestas teori-teori framing terkait.

3. Bab |1l 'Framing Media Online Pemberitaan Ban Lengan One love Piaa
Dunia 2022 Pada Kompas.com dan Republika.co.id, yang memuat biodata
dari portal media kompas dan republika, framing dari masing-masing portal,
dan komparasi dari kedua portal media.

4. Bab IV Analisis Framing Media Online Pemberitaan Ban Lengan One love
Piala Dunia 2022 Pada Kompas.com dan Republika.co.id, yang memuat hasil
penelitian analisis framing dan hasil komparasi dari kedua portal mediayaitu
Kompas.com dan Republika.co.id.

5. Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan serta saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

1. Hasil framing media Kompas.com pada pemberitaan terkait ban lengan One
love pada gelaran Piala Dunia 2022 dilihat dari ketiga berita yaitu kontra
terhadap aturan FIFA dan Qatar dengan adanya pelarangan penggunaan ban
kapten pelangi. Pada strukiur sintaksis menunjukan bahwa Kompas.com
menyusun fakta dengan kurangnya rujukan sumber dan menggunakan portal
medianya sebagal salah satu sumber. Pada struktur skrip, ketiga berita
memiliki unsur lengkap 5W+1H. Pada struktur Tematik, pemberitaan
Kompas.com menyajikan beritanya dengan beragam pembahasan selain
terkait dengan topik Kampanye One love. Pada struktur retoris, Kompas.com
menggunakan penekanan kata yang mudah dipahami dan menggunakan lebih
dari “satu foto dokumentasi. Akan tetapi, tidak semua foto dokumentas
menunjukan semua. topik berita. Keempat. elemen tsersebut menunjukan
bahwa framing dari’ Komjpas.com.

2. Hasil framing media Republika.co.id pada pemberitaan terkait ban lengan
One love pada gelaran Piala Dunia 2022 dilihat dari kelima berita yaitu pro
terhadap aturan FIFA dan Qatar dengan adanya pelarangan penggunaan ban
kapten pelangi. Pada struktur sintaksis menunjukan bahwa pemberitaan
disgikan oleh Republikaco.id memenuhi piramida terbalik dan
menggunakan sumber berita sebaga acuan. Pada struktur skrip, ketiga berita

memiliki unsur lengkap S5W+1H. Pada struktur Tematik, Republika
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menyajikan pemberitaan dengan runtut dan berfokus pada satu tema. Pada
struktur retoris, penekanan yang digunakan Republika melalui foto dan kata.
Foto yang digunakan Republikamenjelaskan terkait topik yang dibahas. Serta
kata yang digunakan lebih beragam dan dari berbagai serapan kata. Keempat
elemen tsersebut menunjukan bahwa framing dari Republika.co.id.

3. Hasil komparasi framing dari media Kompas.com dan Republika.co.id yaitu
ditemukan persamaan dan perbedaan. Jika dilihat dari strukturnya keduanya
memiliki persamaan pada struktur skrip. Kelengkapan pada struktur skrip
menandakan kedua media dapat dipercayal secara kredibilitas atau kualitas
media. Sedangkan, perbedaannya terlihat dari Kompas.com dan
Republika.co.id dalam membentuk sebuah pemberitaan. Dilihat dari keempat
elemen struktur framing dari Zhongdang dan Gerald, Kompas.com dan
Republika.co.id membingkai pemberitaannya dengan berbeda. Kompas.com
memiliki kecenderungan sebagal kontra dengan aturan penggunaan ban
kapten ‘pelangi, sedangkan Republika.co.ild memiliki kecenderungan
sebaliknya. Sejalan dengan ideologi dari kedua media tersebut, Kompas.com
memiliki ideologi liberal dan Republika memiliki ideologi keislaman.

B. Saran

1. Kepada mahasiswa KPI disarankan melakukan penelitian lebih lanjut

mengena framing media Kompas.com dan Republika.co.id menggunakan

pemberitaan lain sehingga dapat memunculkan temuan baru.
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2. Kepada pembaca disarankan untuk menyeleks dan memahami berita,
sehingga tidak dapat dengan terprovokas terhadap suatu isu atau peristiwa
tertentu.

3. Kepada media sebaiknya menyagjikan informasi kepada khalayak dengan
berimbang dan atas redlitas yang ada. Dalam pemberitaan diharapkan tidak

menggiring opini masyarakat ke arah negatif.
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Inggris Vs Iran: Kane Batal Pakai Ban Kapten Pelangi, Kiper Iran
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KOMPAS.com - Striker timmas Inggns Harry Kane batal memakai ban kapten
pel.no’ pada laga melawan |ran di Fals Do 22022,

Pertandingan Inggris vs. ' n dig=lar di Stadion Khalifa Intemational Stadium,
Qatar. Senin (21/11/2022) coslem WIB.

Sebelum kick-off dimulai, para kapten kedua tim melakukan coin toss dengan
wasit. Dalam hal ini, timnas Inggris diwakili oleh Harry Kane, sedangkan lran

Ada satu pemandangan menarik di lengan kiri Harry Kane, sang striker batal
mengenakan ban kapten pelangi "One Love".

Padahal, sebelum pertandingan, Kane sempat ngotot memakai ban kapten
tersebut meski ada ancaman sanksi kartu kuning dari FIFA.

Ban kapten pelangi "One Love” adalah simbol dukungan kepada kelompok
LGBTQ+ pada Piala Dunia 2022.

Qatar, selaku negara tuan rumah Piala Dunia 2022, sudah melarang berbagai
hal tentang LGBTQ+ yang bertentangan dengan nilai dan budaya mereka.



Selain itu, sebelum kick-off lsgaingors¥einan dilangsungkan, Harry Kane did
melakukan tradisi berlumat

Berlutut sebelum menjaleni laga merupakan sikaptimoas Inggris untuk
melawan rasismé dar ketidaksetaraan

Saat ini, pertandingan Inggris vs Iran sudah memasuki pertengahan babak
pertama

Timnas lran harus kehilangan kiper utama mereka, yakmi Alireza Beiranvand.

Alireza Beranvand mengalami cedera. Hidungnya berdareh setelah
bertabrakan dedgan bek Majid Hossein:

Akibat kejadian itu, Alireza €< ranvand tdak bisa melanjutkan pertand ngan
dan digangikan cieh. Hos3gin Mosseini

Pada menit ke-35, timnasinggris berhasil memecahkan kebuntuan setelah
beberapa peluang merska berujung kegagalanl

Tim Tiga Singa unggul lewat gol tandukan Jude Bellingham, yang
memanfaatkan umpan silang Luke Shaw.

Susunan Pemain Inggris Vs lran:

Inggris (4-2-3-1): 1-Jordan Pickford: 12-Kieran Trippier. 5-John Stones, 6-Harry
Maguire, 3-Luke Shaw; 22-Jude Bellingham, 4-Declan Rice; 17-Bukayo Saka, 19-
Mason Mount. 10-Raheem Sterling 9-Harry Kane

Iran (3-5-2): 1-Alireza Beiranvand 19-Majid Hosseini, 15-Roozbeh Cheshmi,
g-Morteza Pouraliganji; 3-Ehsan Hajsafi, S-Milad Mohammadi, 18-Ali Karimi, 21-
Ahmad Nourollahi, 2-Sadegh Moharrami; 3-Mehdi Taremi, 7-Alireza
Jahanbakhsh



2. Berita 2 pada Kompas.com
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Piala Dunia 2022: Sudah Dilarang, Kane Ngotot Pakai Ban Kapten
Pelangi
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dalah negara Islam.

Tidak hanya nu, FiFA juga sudah menetapkan aturan khusus soal ban kapten
untuk Piala Dunia 2022 Qatar.

Itu artinya, Kane akan dianggap melanggar aturan dan terancam mendapatkan
sanksi jika ngotot menggunakan ban kapten pelangi “Onelove” pada Piala
Dunia 2022

Terkini, banyak media Eropa melaporkan rumor yang menyebut FIFA akan
2022



Tidak tanggung-tanggung. FIFA dikabarkan meminta wasit langsung memberi
hukuman kartu kuning pada awal pertandingan untuk pemain yang melanggar
aturan ban kapten Piala Dunia 2022

Terlepas dari rumor itu dan aturan FIFA, Harry Kane mengaku akan tetap
menggunakan ban kapten pelangi "Onelove” selama Piala Dunia 2022.

Hal itu disampaikan Harry Kane pada Sabtu (19/11/2022) waktu setempat.
dalam konferensi pers menjelang laga Grup A Piala Dunia 2022 Inggris vs lran.

kapten itu (pelangi "OnelLov”” kata Harry Kane dikutip dari The Guardian.

*Saya tahu FA (Federasi Sepa ) sudah berbicara dengan FIFA.
Saya yakin mereka skan il ke n pada
ujer Kane.

Timnas Inggris bukan satu-satunya tim yang akan menggunakan ban kapten
peiangi 'OnelLove pada Piala Dunia 2022

Terdapat delapan peserta Piala Dunia 2022 lainnya yang juga akan akan

Adapun aturan FIFA mengenai penggunaan ban kapten Piala Dunia 2022
adalah hasil kerja sama dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PEB).

Setiap tim wajib mengenakan ban kapten khusus yang menampakkan pesan
berbeda pada setiap matchday Piala Dunia 2022.



Beberapa pesan atau kampanye yang akan tertulis di ban kapten setiap tim

peserta Piala Dunia 2022 berkaitan dengan pendidikan, persatuan, hingga
krisis iklim dan pangan.

Berikut adalah rincian aturan ban kapten Piala Dunia 2022:

« Matcday 1 Fase Grup: #FootballUnitesTheWorld (Sepak bola menyatukan
dunia)

» Matchday 2 Fase Grup: #SaveThePlanet (Selamatkan Dunia)
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Kisah Ban Kapten Pelangi, Belanda Pencetusnya
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Penulis: Josephos Primgs | Edtor Jossphus Primus
JAKARTA, KOMPAS.coM = Ban kapten pelangs menjadi kisah kontroversl pada
Piala Dunia 2022 di Ciatac

Piala Dunia 2022 yangmemasuki hari keenam sejak peluncurannys pads 20
Novernber 2022 rmendapat wamatersendini dalam pelaksanasnnya

Baca juga: INFOGRAFIK: Misinforma. '/ copenu B fooo an Pelang df Piala

Dunia

Ban kapien ada.!'ahmlﬂﬁ:. vang ¢isematkan di lend 1 pemain senalk

bols =aat berlaga

Ban kapten menunjulkdcan Bahwa permam 'i.rﬂ'l;'.l; mengenakanmmya Dersistus
perAmpin tim sepak bola

Menurut sumber bacaan dan laman Kompas.com pada 17 November 2022,
penggunaan ban kapien pelangl adalah simbol dulkungan keberagarnan bagi
keberadaan orientasi seksual lesbian, gay, biseksual, dan transgender (LGET)

Kaum LGET pada masa kini juga termasuk orang dengan onentasi seksual
nan-binary, pansexual, asexusl, dan intersex.

Akronimnya menjadi LGETZ+.



Klarifikasi

Daftar Negara yang
Pakai Ban Kapten
Pelangi di Piala Dunia

Tl

Ban kapten pelangi

Megara-negara yang mengesahkan pemikahan sejenis, kebanyakan di Eropa,
memiliki pandangan batwa kaum LGBET patt mendapatkan penghormatan
kemanisiasan.

Lantaran alasan itulah, beberapa negara peserta Piala Dunia berhasran
menggunakan ban kapten pelangi saat berlaga.

Belanda adalah pencetus lahimya ban kapten pelangi

Ban kapten pelangi ity dikenal dengan nama One Love



WCPAL moem AN MR (]

Kampanye One Love oleiifedem=i sepak bola Belanda, KNVE (Koninkiife
Nederlandse Voetbalndad)beriangsung mula 2020

Pada bagian lain, Qatar sebagai negara berbasis Islam mermiiki peraturan
khusus mengenai LGBTE

Qanar dalam ke:-u.:}ca_tjhé melamang LGET.

Berangkat darni situlaty GEter juga menegaskan babwa penggunaan Darﬁl_;“en
LGBT dilarang

Ban kapten aturan FIFA




Sementara, federasi olahraga sepak bola dunia, FIFA, memang memiliki
peraturan tertulis soal ban kapten,

Ban kapten sesuai aturan FIFA punya dua prinsip utama yang bersifat
mengikat

Pertama, warna ban kapten mengisyaratkan wama bendera negara
bersangkutan

Kedua, wama ban kapten dibuat mencolok atau kontras dengan wama jersey
pemain.

Warna kontras itu akan mwuﬂahkagmqgadui di lapangan alias wasit bisa
melihat jelas siapa sosok kapten.titn di peftandingan.

® Libat Foto
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FIFA Beri Tahu FA Harry Kane Dilarang Kenakan Ban Kapien One Love Selama Piala Donis Qstar
Hry rah ! Redt Doras By

il Wik, 2041 Wokeoh, (o o

B ontirs Srpitis don Jeo: of Kegilnls (iakroget

FIFA menganjurka a pemain menggunakan ban kapten Fod Unites TheWorkd.

REPUBLIKA.CO.
Love' vang menunju
Kane salah satu dan
ban kapten pelang).

1A = Kapten Inggris Marry Kane tak diizi
kungannya terhadap kelompok LGB TQ
pten yang mengindikasikan akan mengenal

memakal ban kapten “‘One
Frala Dunus Qatar 2022,
an kapten ‘Cne Love® atan

Menurut Tefs'gmph neir dan Fangnarangr, Semn (2171172022, FAelah d'tberllﬂhu balwa
pmengenakan T'mn kapten tersebut, vang dirancang untuk memnju can solidanitas

iy nggﬂ.p melangga: J.11.1 A but menyatakan

“Ada kekhawall
kapten di Qatar bahwa kapta
meskipun hal itu belum disa

pera setelah pertandingan dimulai,
Jeian laporan Telegraph,

FIFA menganjurkan para pemamn menggunakan ban kapten dengan kampanye persatuan. Ban kapten
tersebut bertema FoothallUnites TheWaorld {Sepak Bols Menvatukan Dunia).

Ingeris akan memulad pertandingan Grup B Pialas Dunin Clatar 2022 melawan Iran, di Stadion
Internasional Khalifa, Deha, Senin (21/11/2022) malam WIE. Di Grup ini juga bergabung Amerika
Serikat dan Wales.

FA sebelumnya mengonfirmasi bahwa para pemain akan berlutut serta Kane akan mengenakan ban
kapten One Love sebapai bentuk sikap mendubung kesetaraan kepada semua golongan. Homesaksaal
dilarang di negara Teluk ini dengan ancaman tujuh tahun penjara.
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Tim-Tim Eropa Hatalkan Rencana Pakai Ban Kapten Pelangi di Piala Dunia 2022

Mot v B

Fow L/ BFL Borsd 'Wirist

{:'.-1"_.- Hizrry o favasher e it ety ok S g B Pz rurecs FIFt 008 anmorst o= r.-ﬂﬁq;-.wmwu:.:,.-.-_-.-u-u Gimmr S, 2
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Tim-tim Eropa takut ancaman indisipliner dari FIFA.

REPUBLIEA COIL JAE ARTA — Inggns, Terman, dan lima fim }-:@t'kjl1nya di Piala Duinm 2022
membatalkan rencaniiniik mengenakan ban lengan bermotif pe]an_l.ﬁl:_l@ullsml CmeLove unk
mendukung I|:1I-L-I1-1k]_1.ﬁ§'l'q. mengutip ancaman tindakan disipliur.-rﬁlli-']i-'r‘l.

"FIFA sangal jelas alanmenjatuhkan sanks olahraga jika kapten k .um mengenakan ban lengan di
lapangan permaina, " feata fi-tim Eropa itu dalam pernyataan ber M, !epcm dilansir AFP, Senin
(20112682

D bawah atiran FIFA| ]ﬁ'!ﬂ'ﬂntm anengenakan sc'amammtﬁik dirrinkan olet badan sepak
bola dunia damm*u'lu kﬂnmg..llka prefain it mﬂ!‘ul ik klﬂﬂ.kumm._ kedua,

mereka akan dJ

Ban lengan "OneLove”™ vang mmﬂlpﬁkﬁl L-H;t__#prmtm tim seperti kapten lngaris Harry
Kane dan kiper Jerman Manual Neuer dirancang sebagal bagian dan kampanye untuk

mempromosikan mklusivitas.

Ban lengan seperti itu secarn luas dipandang sebagni protes terhadap undang-undang di negara tuan
rumah Piala Duma Qatar, di mana homoseksualitas adalah ilegal,

"Sebagai federasi sepak bola nasional, kami tidak dapat menempatkan pemain kami dalam posisi di
mana mereks dapat menghadapi sanksi olahraga termasuk kartu kuning, jadi kami telah meminta
kapten tim untuk tidak mencoba mengenakan ban lengan itu dalam pertandmgan Piala Dunia FIFA"
keata federasi sepak bala Inggris, Wales, Belgia, Denmark, Jerman, Belands, dan Swass,
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Soul Polemik Kampanye e Love, Southgate: Folus Utims Kami pada Permainan

. uafin wrodades ! R Belobmeseue] Al

oo AP M rartin B senmany

Tkl bupaln Seggeis Grens Siabea v
Silenin ez imnd SAaljh ok Deda,

bl gp 1 Piaka s ey Beggrs diam fow o

tibh Timenas Inggris. CGareth Southgnte, menegaskan, ree Lions tidak akan melakukan

pesiure atan peroyatnan | aonl Wy\e ne Love dtpr.hnn Pinka Dratkin Jl.’h‘_‘

Folkus utama Timeas Ingpl

Southgate, sepeauhayn terletak pads upaya p
s, memyntakan reocann varnk terlibat dalam kamg

orma ] sias lapangan,
Tajub negars Eropa, term ¢ Love, yang dipelopori olch
Belnpda pada 2020 sikam

Eampanye inl menipakan

clukatgan ferhadap kelompok LOGATO dan protes |
kelompak tersebwus. : ‘

hp dbskrmitas) perlabuian teradap

Agicaman FIEA ini dikehsarkan bels

Belakangan, Eeputazan kapten Tomnm
bt clard ancatnan FIFA Erashul

kan ban kapten pelangi < ingn ini meropakag

Silap FIFA Il Kesudban mendapatkan respon darl Thinnes JTerman. Para penggawa Tonmss Jerman bedagatan melalmknn
penture meaump mulet dengin menggunakan fangnn saat bersiap menghadapi Jepang di putnran pertamn penyisthan Grup E,
b (231 12022),

Southgate pon mengungkapkan, Timnas Ingeris tidak akan melakukan gesrure apapun sepertl yaog dilakikan Timnas Jerman di
lzgn kootra Jermaz.

Rencannmys, The Three Tions akon mengldapd Amerikn Serilon di lags keempat penyisiban Grup B, Jumnt (2503 12022)
malam W,

“Audn eslenlasd nncnman yang coba diteraplon sejumish pihak. Apabila leami mednkulon hal ynog tevbun-bur, maks knmi
berpelunng melakukan kesalahan =

“Sant ind. sayn sendiri dan pam pemain serin fedemsi akan sepenahnyn fokus pada permainan di atas lapangan,” s Southgate
weperii dikutip Mirrar, Jamab { 25/1172022),

Kendntl bepitu, mantan pelstih Middlesbrough ity mepegaskan, Inggris tikfak sepenuhays mesarik dirl dalam dukuagan terfmdap
kampanye e Love tersebut, Mannn, dengnn sanksi yang disinpkan FIFA, Federasi Sepak Holn Inggris (FA) tidak mau
mengambil gegabnh dalam mengnmbil lnngkah.

“Saya rasa, kami harus merass oyamnn dengan sikap yang telab koaml ambil. Bukan berarti kami thdak akan ambll bagian dalam
dan tidak melakuknn apapun. Kami pkan melakoikan sesuatu dalam momen yanpg tepat,” vjar Southgate,
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AFC Balas Kritik yang Menyerang Qatar Sebagai Toan Rumah Piala Dunia
Hea): Mtphammad Acba

Foin AP Eugese Hosiln

Eearany peberic bk b uwdw“m kb clsstersd s e Fiis Do Fl Qetar wmm, et o Db, Sades, 1 Nevamiber 2007
Saufars kami {(acar) ridak ﬂl‘%l.hﬂhhmﬂs

Sawdarn keami fl}nllr]ﬂg:pﬁﬁhm memberikan fasilitas

REPUBLIEA COID, Jmmﬁ Kep.nia Konfederasi Sepak Bu].n mm ') menepis kritik
terhadap catatan Imt-gﬂl manusia tuan remah Piala Dunia 2022, , dengan alih-alih
membeérikan pujan w-a penyelenggaraan lurnamen di w:ﬂtm Llu.

Qatar IummMﬁlﬂnuh migran, pﬂrcmpm@mm sejak sukses
mndapﬂlkamh@,hmmmnh mn sepak bola a.%%

Ketua AFC ‘.hé‘ﬁﬁ%‘hﬂhrﬂﬁ Al-Khalifaly nangeota keluarga penguasa

Bahrain, mengkritik tajam rang kritik #H‘ wﬁmhhwnnwh kepada wartawan
dengan menyampaikan pepataly A %ummcmgm‘kui]lah tetap berlalu,”

Meskipun tidak secara eksplisit menyebutkan peribahasa tersebut, pernvataan dia tampalmya
uniuk menyebut kritik terhadap Qatar sebagai "gonggongan”, semban memuji Kinerja negara it
dalam menyelenggarakan Piala Dunia,

“Pengorganisasiannya cemerlang, lingkungannya positif,” kata dia. "Saudara
kami (Qatar) tidak gagal dalam memberikan fasilitas dan stadion dan saya yakin
ini akan menjadi salah satu turnamen paling sukses."

Qatar berulang kali menuduh pengkritiknya dengan "standar ganda” dan "rasis,
sembari menunjuk reformasi undang-undang perburuhan yang seharusnya
menjadi petunjuk adanya perbaikan di Qatar.

Kecaman terakhir yang dialamatkan kepada Qatar terjadi ketika para pemain
Jerman menutup mulut sebagai protes terhadap keputusan FIFA melarang ban
lengan pelangi dalam Piala Dunia tahun ini.



8. Berita 5 pada Republika.co.id

Remat 13 Fow 11T, 10214 IR
Share

FIFA Kasih Klarifikasi Soal Diabaikannya Wasit Pendukung LGBTQ

6 Prassdyn / Ped: Makamsad Akhar

Foln AP &lartin Mmpsnar

ity dowmuw weatsl FIE -”--'-‘--HM'-' barruialilf Bk drefinuns pard waill FIRA o sl weadls Fuad ENSEENG Dodey, ot Jomert, [ Nervimedar 107

Sebelumeya lujiub negamn Kecewn atins peroyvalaan pemerintoh Chitar

REPUBLIEA CO.ID, DOHA - Federas Sepak Bola Dunin (FIFA ) dilsporkan belam) memmmnkasn salab satu wasit
darl negams vang menduking perperakan ‘OncLove’ pun komunitas T GETO pads paigcung scpak boln Piakn Dunin
202 OQmtar

Hugatan Piala Dunin 202 2Kadeng dibasjani berbagai knitik dan negeri Baral, Kelompak terseiul mengatas nama
dhikungannya terhadnp bk asasi mamtia, yang mengjuk kepadn kelompok LGETQ

Barmt seutris membuat gelombang penodakan bahwasanys Qatar hans melegalksn prakiik unink mengeonkan ban
kapten pelangi, vang sejatinya melinggar dogma pun ideologi keyalanan di Negeri Telulotersebar

Adlnst, rnen] kibar babwa ELEA theng csampiogkon beberpn wish yaiig berasal dari neghoa Cunelove’, tenmasuk
dua penegak lapangran s zsal ingees Michsel Oliver seris Aathony Tavilor

Pasangan wasit asal Inggriz di atns mesth menunguy niges peramanyadiFials Dunia Catar, hal vang jugs dialami
Dapicl Siebert dari Jerman pun Damny Makkelie azal Belanda

Sebelimnya tyjubi negara kecewa atas penvyatnan pemeriatah Qaiar yang melarng aksi-aksd pelang| dinmtarmnya
Asosiasl Ingpris, Wales. Belgia, Denmark, Jerman, Swiss dan Belanda

Ketujuh negara tersebut mengkritik FIFA karena mengancam pam kapten tim dengan sanksi knrtn kuning, yvang jelas
merugiknn tim.

K dilansic Dty Mell, Tuiiae (25/11/2022) FIFA memben perinvataan atas tudimgan baliwa mereka meiepikii
beberapa wasil di atas. Padahnal nantinya Siebert bakal segera bermugas mengawal partil Tunisia versus Australia,

Persoalnn terus mengular hingga berujung pada desakan ofisial wanita yang menjodi wasit di pertandingan Piala
Damia. Meski, Stephanie Frappart dari Prances dan Salima Mukansanga azal Rwands bertindak sebagai ofiseal
keempat.

Muaaitan wasit legendaris asal Bialia, Pierluigi Collina, vang kini meajabat kenea komite wasit FIFA. bersikeras bahwa
ofisial wanita akan dinjukan vaink semua pertandingan termasuk Qatar, Iran dan Arab Saudi.
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